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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang dan ukuran perusahaan terhadap return on equity. Populasi dari penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur subsector teksti dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011 – 2015. 11 perusahaan dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian ini menunjukkan (1) perputaran kas memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap return on equity, (2) perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap return on equity, (3) ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap return on equity.  Secara simultan variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap return on equity pada perusahaan 
manufaktur subsector tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2011 – 2015. 
 
Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Return 
On Equity. 
 
Abstract 
The objective of this research was to determine the effect of variable cash turnover, 
receivables turnover, and firm size to return on equity. The population of this research is 
manufacturing companies textile and garment that listed in Indonesia Stock Exchange 2011 – 
2015. There are 11 companies were selected using purposive sampling method. Multiple linear 
regression is used for the analysis. The results show that (1) cash turnover does have positive 
and significant impact on return on equity, (2) receivables turnover does have positive and 
significant impact on return on equity, (3) firm size  does have negative and significant impact 
on return on equity. Simultaneously cash turnover, receivables turnover, and firm size does 
have positive and significant impact on return on equity of manufacturing companies textile and 
garment that listed in Indonesia Stock Exchange 2011 – 2015. 
 
Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, firm Size, Profitability, Return on Equity. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Di era globalisasi sekarang ini pertumbuhan ekonomi semakin pesat, bukan hanya 
di Indonesia sebagai negara yang semakin berkembang bahkan dunia maju mereka 
menciptakan hal-hal yang baru. Perusahaan-perusahaan di dunia terus berlomba 
melakukan inovasi terus menerus agar konsumen tidak merasa bosan akan produk yang di 
jual oleh para produsen. Hal ini memberikan dampak persaingan antar perusahaan 
khususnya perusahaan sejenis akan semakin ketat. Untuk itu agar perusahaan terus dapat 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan, diperlukan pengelolaan hidup sumber daya 
secara efektif dan efisien agar perusahaan terus dapat menjaga kestabilan dan 
keberlangsungan jalannya perusahaan, selain itu manajemen perusahaan juga di tuntut 
untuk menghasilkan keputusan yang dapat menunjang keberhasilan perusahaan dimasa 
yang akan datang agar dapat terus bersaing di dalam negara maupun di global . 
Persaingan antar perusahaan terutama pada perusahaan manufaktur sub sektor 
tekstil dan garment yang semakin ketat. Perusahaan-perusahaan sejenis berlomba-lomba 
berinovasi membuat produk tekstil seperti pakaian wanita yang memiliki banyak jenis 
yang kebanyakan wanita memiliki selera yang berbeda-beda. Maka dari itu perusahaan 
harus mengerti apa yang menjadi kemauan konsumen, dan mengerti apa yang konsumen 
inginkan. 
Maka dari itu bagi perusaahan di sektor tekstil dan garment ini selain melihat target 
pasar seperti selera konsumen, juga harus memperhatikan kinerja operasional perusahaan 
tersebut, agar keuntungan yang didapatkan menjadi lebih maksimal. Dalam pengelolaan 
perputaran kas perusahaan dapat melihat apakah ada kesalahan-kesalahan yang terjadi 
pada biaya-biaya operasional perusahaan, utang maupun penjualan yang dilakukan. 
Selain perputaran kas yang juga berhubungan serta cukup berperan dalam mendapatkan 
keuntungan bagi perusahaan yaitu piutang. 
Dalam banyak kasus, yang tejadi pada perusahaan Industri tekstil dan produk tekstil 
secara umum menunjukkan pertumbuhan yang cukup tinggi. Selama empat belas tahun 
terakhir yaitu sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2013, pertumbuhan produk 
domestik bruto untuk industri tekstil  dan produk tekstil ( TPT ) rata-rata sebesar 2,49%. 
Nilai PDB industri tekstil dan produk tekstil atas harga berlaku tahun 2013 tercatat 
sebesar 172422,5 miliar rupiah meningkat dibandingkan tahun 2000 sebesar 45421,6 
miliar rupiah. Sepanjang periode 2001-2013 tercatat pertumbuhan rata-rata sebesar 
2,49%.  
Namun sektor tekstil ini sempat terpukul sebagai akibat krisis keuangan di tahun 
2008, indikasi dimulainya sejak tahun 2007 yang mencatat pertumbuhan negatif sebesar -
3,64% ditahun 2008. Tren positif terjadi di tahun 2009 sebagai koreksi dua periode 
sebelumnya yaitu sebesar 0,60% sempat mengalmi pertumbuhan tertinggi sepanjang 
periode tahun 2011 sebesar 7,52% hingga mencapai ditahun 2013 sebesar 6,06%. 
Kontribusi industri tekstil dan produk tekstil terhadap industri pengolahan secara 
keseluruhan cenderung menurun terutama jika dibandingkan dengan tahun 2000 sebesar 
11,78% dengan tahun 2013 sebesar 8,01%. Kontribusi terendah terjadi pada tahun 2008 
sebagai dampak krisis keuangan global.  
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan 
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Adapun judul dalam 
penelitian  “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Ukuran 
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor Tekstil dan Garment yang 
terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2011-2015”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan ukuran perusahaan  berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas perusahaan? 
2. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah  perputaran kas, perputaran piutang, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Untuk mengetahui apakah rasio perputaran kas, perputaran piutang, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Perputaran Kas 
“Menurut Kasmir ( 2011, h.140 ) perputaran kas mempunyai fungsi untuk mengukur 
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dubutuhkan untuk membayar utang dan 
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan”. 
Sedangkan menurut “Riyanto (2011, h.95 ) perputaran kas adalah perbandingan antara 
penjualan dengan jumlah kas  rata-rata. Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan 
penjualan atau salesnya perbandingan antara sale dengan jumlah kas rata-rata 
menggambarkan tingkat perputaran kas ( cash turnover )”. 
2.2  Perputaran Piutang 
“Menurut Kasmir ( 2012, h.176 ) perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur rasio berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode”. 
Menurut Stice ( 2010, h.798 ) perputaran piutang menggambarkan rata-rata jumlah 
penjualan atau siklus penagihan yang dilakukan perusahaan selama tahun berjalan. 
Semakin tinggi perputaran semakin cepat periode penagihan piutang”.  
 
2.3  Ukuran Perusahaan 
“Menurut Sujoko dan soebiantoro ( 2012, h.45 ) ukuran perusahaan adalah ukuran atau 
besarnya aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran peruahaan dalam penelitian ini merupakan 
cerminan besar kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai total aktiva perusahaan pada 
neraca akhir tahun yang di ukur dengan ln dari total aktiva.” 
“Menurut Riyanto ( 2011, h.313 ) ukuran perusaahan merupakan besar kecilnya 
perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity. Nilai penjualan atau nilai aktiva.” 
 
2.4  ROE (Return On Equity)  
 “Menurut Kasmir ( 2013, h.204 ) Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat demikian pula sebaliknya. Rasio ini akan di pakai untuk analisis data”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  Perputaran kas berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. 
Ha2:    Perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. 
Ha3:   Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 
Ha4:  Perputaran kas, perputaran piutang, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif (description research). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai hubungan fenomena serta variabel-variabel yang diteliti. Metode ini 
digunakan untuk memaparkan pakah kegiatan yang dilakukan perusahaan telah berjalan 
efektif terutama dalam pengaruh-pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan (Arikunto 
2013, h.3-4). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 
tekstil dan garment. Penentuan objek penelitian ini untuk mengetahui variabel manakah 
yang memberikan pengaruh secara signifikan antara perputaran kas, perputaran piutang dan 
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas ( ROE ) secara parsial maupun simultan. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data sekunder. di 
mana teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik, Pengamatan, dan 
Dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 
yang di bagi per triwulan  terhadap perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 
garment yang terdapat di BEI ( Bursa Efek Indonesia ). 
 
H4 
 Perputaran Kas 
Perputaran Piutang 
Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas 
ROE 
V1 
V2 
V3 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara kepustakaan yang 
dilakukan dengan cara mencari jurnal-jurnal, artikel, literatur-literatur yang relevan 
terhadap penelitian yang sedang dilakukan ini.Menurut Bungin (2011, h.134-143). 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Untuk melakukan uji statistiknya menggunakan aplikasi Statistical Package for 
Social Science (SPSS) versi 19. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
 
Dimana :  
Y    : Return On Equity 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Perputaran Kas 
X2     : Perputaran Piutang 
X3   : Ukuran Perusahaan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
 Uji Normalitas menggunakan Metode uji  One Sample Kolmogorov-Smirnov 
dilakukan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, 
poisson, uniform, atau exponential normal atau tidak. Residual berdistribusi normal 
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Priyatno, 2014, h. 94). 
b. Uji Multikolinieritas  
 Pengukuran uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk melihat nilai tolerance dan 
inflation factor (VIP) pada model regresi. Dilihat apabila nilai VIF < 10 dan 
Tolerance > 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Pengukuran uji Autokorelasis ini dilakukan menggunakan metode uji Durbin-Watson 
(DW test). 
Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson sebagai berikut: 
1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 
atau kesimpulan yang pasti. 
d. Uji Heterokedastisitas 
1. Uji Heterokedastisitas dilakukan menggunakan uji gliser. Jika ada pola tertentu 
seperti titik-titk yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah  
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + e 
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2. Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 
independen dengan satu variabel dependen. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji f adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang simultan atau serentak atau 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 19.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F 
tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial perputaran kas, 
perputaran piutang, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap profitabilitas. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 19.0 yaitu dengan melihat hasil t hitung dan t tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini ada  5 universitas PTS di Kota Palembang yang menjadi 
objek peneliti, yaitu: 
1. PT. Polychem Indonesia Tbk 
Polychem Indonesia (dahulu GT Petrochem Industries Tbk) didirikan tanggal 25 
April 1986 dengan nama PT Andayani Megah dan mulai berproduksi secara komersial 
pada tahun 1990. Polychem Indonesia Tbk beroperasi sebaga produsen nilon dan kabel 
ban rayon sebagai bahan baku industry ban. 
2. PT. Eratex Djaja Tbk 
PT.Eratex Djaja Tbk didirikan tanggal 12 Oktober 1972 dalam rangka Penanaman 
Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1974. PT. 
Eratex Djaja Tbk. (ERTX) didirikan sebagai operasi tekstil usaha patungan antara 
pemilik pabrik dari Hong Kong & konsorsium lokal Indonesia. 
3. PT. Ever Shine Tex Tbk 
PT. Ever Shine Tex Tbk didirikan tanggal 11 Desember 1973 dengan nama PT 
Ever Shine Textile Industry dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1975. 
PT. Ever Shine Tex Tbk adalah sebuah perusahaan yang memproduksi tekstil, bersama 
dua anak perusahaannya, PT. Indo Yong Tex Jaya dan PT. Prima Rajuli Sukses 
merupakan produsen tekstil yang terpadu. 
4. PT. Indo-Rama Synthetics Tbk 
PT. Indo-Rama Synthetics Tbk didirikan tanggal 03 April 1974 dalam rangka 
Penanaman Modal Asing ‘PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 
1976. PT. Indorama Synthetics Tbk. (INDR) beroperasi dalam rantai poliester. 
5. PT. Pan Brothers Tbk 
PT. Pan Brothers Tbk didirikan 21 Agustus 1980 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tanggal 14 September 1989. PT. Pan Brothers Tbk. (PBRX) beroperasi 
di industri garmen untuk memproduksi segala jenis garmen. 
6. PT. Asia Pasific Fibers Tbk 
PT. Asia Pacific Fibers Tbk (dahulu Polysindo Eka Perkasa Tbk ) didirikan tanggal 
15 Februari 1984 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1986. PT Asia 
Pacific Fibers Tbk., dahulu bernama PT. Polysindo Eka Perkasa Tbk. (POLY), 
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beroperasi di bidang manufaktur dan pemasaran polyester chips, serat stapel poliester, 
benang filamen polyester, dan PTA (Purified Terepthalic Acid). 
7. PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 
PT. Ricky Putra Globalindo Tbk didirikan 22 Desember 1987 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 1988. PT. Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) beroperasi 
dalam pembuatan pakaian dalam dan pakaian fashion. 
8. PT. Sunson Textile Manufacture Tbk 
PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk didirikan dengan nama PT Sandang Usaha 
Nasional Indonesia Tekstil Industri dan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 
1973. PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk. (SSTM) beroperasi dalam produksi tekstil 
terpadu, termasuk pemintalan, tekstur, tenun, rajutan, percetakan dan finishing. 
9. PT. Star Petrochem Tbk 
PT. Star Petrochem Tbk didirikan tanggal 19 Mei 2008 dengan nama PT Star Asia 
International dan mulai beroperasi secara komersial sejak 2008. PT. Star Petrochem 
Tbk. (STAR) bergerak di garmen dan tekstil yang memproduksi secara partai besar 
serat sintetis dan benang polyester. 
10. PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk 
PT Tifico Fiber Indonesia didirikan pada tahun 1973 dengan kantor pusat yang 
berlokasi di Tangerang. Kegiatan usahanya bergerak dibidang industri memproduksi biji 
polyster, serat polyster,  dan benang polyster, serta melakukan ekspor/impor bermacam-
macam serat dan lain-lainnya. 
11. PT. Nusantara Inti Korpora Tbk 
PT. Nusantara Inti Corpora Tbk (dahulu bernama United Capital Indonesia Tbk) 
didirikan tanggal 30 Mei 1988 dengan nama PT Aneka Keloladana dan mulai beroperasi 
komersial pada tahun 1992. PT. Nusantara Inti Corpora Tbk. (UNIT) beroperasi dalam 
menyediakan jasa keuangan. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
   4.2.1.1. Uji Normalitas 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pada tabel diatas adalah hasil dari treatment dari data sebenarnya atau 
data real, yaitu dengan menggunakan logging data karena dari pengujian 
sebeumnya menggunakan data real tidak menunjukkan adanya data yang 
Coefficients
a
 
       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 220 
Normal 
Parameters 
Mean 0.0000000 
Std. Deviation 0.56988204 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute 0.082 
Positive 0.054 
Negative -0.082 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.214 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.105 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
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berdistribusi normal yaitu nilai signifikan < dari 0,05.  Hasil dari logging 
data menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki nilai 
signifikan yaitu 0,105 yang jika disimpulkan nilai profitabilitas lebih besar 
dari 0.05 sehingga data berdistribusi normal.  
  
 4.2.1.2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
X3 
0.1674 
0.184 
0.584 
-.024 
 
0.866 
0.962 
0.880 
 
1.155 
1.039 
1.137 
a.Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
    
  Berdasarkan tabel hasil multikolinieritas dengan menggunakan 
logging data menunjukkan  nilai tolerance hitung untuk variabel perputaran 
kas  (0,701), perputaran piutang (0,688), dan total aktiva  (0,944) yang 
bernilai lebih besar dari nilai tolerance α yang telah ditetapkan sebesar 0.1 
sehingga tidak terjadi gejala multikolinieritas terhadap ketiga variable 
independen tersebut. Nilai hitung VIF, untuk variabel perputaran kas  
(1,427), perputaran piutang (1.453 ), dan  total aktiva (1,060) lebih kecil 
dari batas nilai VIF yaitu 10. Maka dari itu, ketiga variabel independen 
yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
 
4.2.1.3. Uji Autokorelasi 
                Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel di atas dengan menggunakan logging data menunjukkan 
nilai dL (batas atas) dan dU(batas bawah) dengan jumlah data 220 dari 4 
variabel yaitu terdiri dari variabel bebas perputaran kas, perputaran piutang, 
dan total aktiva, dan variabel terikat yaitu ROE.  nilai dL = 1,75161 dan dU 
= 1,80686. Nilai d = 0,806, nilai (4 – dw) = 3,194. 
1. 4-DW: 0,806 yaitu 3,194 > DU: 1,80686, maka tidak terdapat 
autokorelasi negatif. 
2. DW: 0,806  <  DU: 1,80686, maka  terdapat autokorelasi positif. 
Maka dapat disimpulkan terdapat gejala autokorelasi positif pada 
penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0.424
a
 0.180 0.169 0.5738259 0.806 
a. Predictors: (Constant), logtotalaktiva, logperputarankas, logperputaranpiutang 
b. Dependent Variable: logroe 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
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4.2.1.4. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.4 Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0.455 0.135  3.377 0.001 
logperputaran kas -0.007 0.052 -0.011 -0.139 0.890 
logperputaranpiutang 0.017 0.094 0.015 0.178 0.859 
Lntotalaktiva 0.001 0.005 0.008 0.109 0.913 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
Berdasarkan hasil tabel yang di uji dengan menggunakan logging 
data menunjukkan  nilai signifikan variabel perputaran kas (0,890), 
perputaran piutang (0,859), lntotal aktiva (0,913) lebih besar dari nilai 
tolerance α =5%. Artinya pada data yang diuji tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.2. Regresi Linier Berganda 
                Tabel 4.5 Uji Analisis Regresi 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
B 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = -1.674 + 0.184 X1 + 0.584 X2-0.024 X3  
Dimana :  
Y    : Return On Asset 
a     : Konstanta 
X1   : Perputaran Kas 
X2     : Perputaran Piutang 
X3   : Ukuran Perusahaan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
  Konstanta sebesar -1,674 menyatakan bahwa jika tidak ada perputaran kas, 
perputaran piutang, ataupun ukuran perusahaan didalam perusahaan, maka ROE 
adalah -1,674 %. 
  Koefisien regresi variabel independen X1 adalah 0,184 yang berarti setiap 
kenaikan Perputaran Kas sebesar 1 kali, akan menaikkan Return on Equity 
sebanyak 0,184 %. 
       Koefisien regresi variabel independen X2 adalah 0,584 yang berarti setiap 
kenaikan Perputaran Piutang sebesar 1 kali, akan menaikkan Return on Equity 
sebanyak 0,584 %. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.674 0.245  -6.842 0.000 
logperputaran kas 0.184 0.095 0.143 1.944 0.053 
logperputaranpiutang 0.584 0.170 0.255 3.437 0.001 
Lntotalaktiva -0.024 0.009 -0.164 -2.590 0.010 
a. Dependent Variable: logroe 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
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       Koefisien regresi variabel independen X3 adalah -0,024 yang berarti setiap 
kenaikkan Ukuran Perusahaan sebesar 1 kali, akan menurunkan Return on Equity 
sebanyak 0,024 %. 
 
4.2.3. Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji Parsial 
Ha1: Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap Profitabilitas. 
Ha2:  Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap Profitabilitas. 
Ha3:  Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial 
terhadap Profitabilitas. 
Ha1 diterima apabila Fhitung > Ftabel 
Ha1 ditolak apabila Fhitung < Ftabel 
 
Tabel 4.6 Uji Parsial 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.674 0.245  -6.842 0.000 
logperputaran kas 0.184 0.095 0.143 1.944 0.053 
logperputaranpiutang 0.584 0.170 0.255 3.437 0.001 
Lntotalaktiva -0.024 0.009 -0.164 -2.590 0.010 
a. Dependent Variable: logroe 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Perputaran Kas 
  Variabel Perputaran Kas (X1), bepengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, dikarenakan nilai t hitung sebesar 1,944 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,053 dengan df = 220, dengan α = 5% dan 
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,6525, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nilai t hitung 1,944 > t tabel 1,6525  dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,053 merupakan nilai yang > dari nilai α = 0,05 dan B = 0,184, 
maka H0 ditolak dan Ha ditolak. 
2. Perputaran Piutang 
  Variabel Perputaran piutang (X2), berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, dengan nilai t hitung 3,437 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,001 dengan df = 220, dengan α = 5% dan diperoleh nilai t tabel 
sebesar 1,6525, dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa nilai t hitung 
3,437 > t tabel 1,6525 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 merupakan 
nilai yang < nilai  α =  0,05, dan B = 0,584 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
3. Ukuran Perusahaan 
  Variabel Ukuran perusahaan (X3), bepengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, dikarenakan nilai t hitung sebesar -2,590 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,01 dengan df = 220 dengan α = 5% dan 
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,6525, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nilai t hitung -2,590 > t tabel 1,6525 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,01 merupakan nilai yang < nilai α = 0,05, dan B = -0,024 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
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4.2.3.2. Uji Simultan 
Ha4:Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif secara simultan terhadap Profitabilitas. 
Ho2:diterima dan Ha2 ditolak apabila F hitung < F tabel 
Ho2:ditolak dan Ha2 diterima apabila F hitung > F tabel 
Tabel 4.7 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model F Sig. 
1 Regression 15.800 0.000
b
 
a. Predictors: (Constant), Ln ( Total 
Aktiva), Perputaran Kas , Perputaran 
Piutang 
b.Dependent Variable: Y 
 Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
   Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai F hitung (15.800) > F tabel 
(2.65) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 merupakan nilai yang < nilai 
α = 0,05. hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan 
ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Perputaran kas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Perputaran Kas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
3. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan  
berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap Profitabilitas.. 
4. Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas,  dengan signifikansi 0,000. 
Artinya secara bersama-sama Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
 
5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
peneliti sebelumnya : 
1. Bagi Investor, penulis menyarankan investor untuk memperhatikan kondisi dari total 
aktiva yang dimiliki, karena dari hasil uji variabel yang bersangkutan memiliki 
pengaruh negatif signifikan saat di uji, jika ukuran perusahaan mengalami masalah, 
investor harus melihat apa yang menyebabkannya aktiva perusahaan menjadi rendah, 
sehingga nantinya bisa berpengaruh positif terhadap keuntungan yang akan di dapatkan.  
Karena apabila salah dalam meneliti yang mana perusahaan yang diambil itu dalam 
kondisi yang tidak baik, itu hanya akan membuat investor mendapatkan kerugian.   
2. BagiPenelitian selanjutnya, Penulis menyarankan agar dapat menambahkan variabel 
yang diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, agar hasil 
penelitian dapat lebih maksimal.  
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